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METODOLOGI PENELITIAN

Skripsi yang berjudul “Dampak KebijakaNavoye Nyscheleniye Mikhail
Gorbachev Terhadap Reunifikasi Jerman 1989” ini gganakan metode historis
sebagai metode penelitiannya, dengan menggunakaik tstudi literatur sebagai
teknik penelitiannya. Penulis menggunakan metasteris dengan anggapan bahwa
metode ini merupakan metode yang cocok dalam piemeini, karena data-data yang
dibutuhkan untuk menyusun skripsi ini pada umumbgeasal dari masa lampau.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut nyadaulis menggunakan
metode historis. Menurut Ismaun (2005: 34), lahglkangkah metode historis terdiri
atas:

1. Heuristik, yaitu pencarian dan pengumpulan sumber sejaraly yalevan
(lIsmaun, 2005: 49). Secara sederhana, sumber-susdjarah itu dapat
berupa: sumber benda, sumber tertulis dan sum&en. liSecara lebih luas
lagi, sumber sejarah juga dapat dibeda-bedakaalkendsumber resmi formal
dan informal. Selain itu, dapat diklasifikasikanlada sumber primer dan
sekunder. Pada tahap ini, penulis mengumpulkana falan data tentang
kebijakan Navoye Nyscheleniye Mikhail Gorbachev yang berpengaruh

terhadap Reunifikasi Jerman 1989. Sumber dipetdgeigan studi literatur.
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2. Kiritik, yaitu suatu usaha menilai sumber-sumber sejasaha(in, 2005: 50).
Semua sumber dipilih melalui kritik eksternal daternal sehingga diperoleh
fakta-fakta yang susuai dengan permasalahan panelfungsi dari proses
ini adalah untuk mengetahui apakah sumber-sumbeag ydiperoleh itu
relevan atau tidak dengan permasalahan yang dikajigenai kebijakan
Navoye Nyscheleniye Mikhail Gorbachev yang berpengaruh terhadap
Reunifikasi Jerman 1989. Dalam tahap ini kritik emterdapat dua macam,
yaitu:

a. Kiritik ekstern atau kritik luar, yakni untuk mernilatentitas sumber
sejarah. Sumber otentik tidak mesti harus samaatesgmber aslinya,
baik menurut isinya yang tersurat maupun yang rersdadi sumber
otentik bisa juga salinan atau turunan dari aslirakumen otentik
isinya tidak boleh dipalsukan, tetapi otentisitasinglum tentu memberi
jaminan untuk dapat dipercaya. Dalam kritik ekstéipersoalkan bahan
dan bentuk sumber, umur, dan asal dokumen, kagaratlidibuat oleh
siapa, instansi apa, atau atas hama siapa. Sutalasliiatau salinan, dan
masih utuh seluruhnya atas sudah berubah.

b. Kritik intern atau kritik dalam, yakni untuk menilkredibilitas sumber
dengan mempersoalkan isinya, maupun pembuatarayggung jawab
dan moralnya. Isinya dinilai dengan membandingkesaksian-kesaksian
di dalam sumber dengan kesaksian-kesaksian darfbesutain. Untuk

menguji kredibilitas sumber diadakan penilain imsik terhadap sumber
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dengan mempersoalkan hal-hal tersebut. Kemudiamdigi fakta-fakta
sejarah melalui perumusan data yang didapat, betiedalakan penelitian
terhadap evidensi-evidensi dalam sumber.

3. Interpretasi, yaitu sebagai usaha memahami dan mencari hubuagtan
fakta sejarah sehingga menjadi kesatuan yang utah rdsional. Satu
peristiwa dihubungkan dengan peristiwa lain. Sedgngapat menciptakan
keselarasan penafsiran yang berhubungan denganapesam yang dikaji
tentang kebijakan Navoye Nyscheleniye Mikhail Gorbachev. Adapun
pendekatan yang digunakan penulis untuk menglejmasalahan dalam
skripsi ini yaitu pendekatan secara sosial-budaya.

4. Historiografi, yaitu proses penyusunan hasil penelitian yarghteliperoleh
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dalanmulbeskripsi, sehingga
dihasilkan suatu tulisan yang logis dan sistematesygan demikian akan
diperoleh suatu karya ilmiah yang dapat dipertanggwabkan
kebenarannya. Dalam hal ini penulis berusaha mekagajsebuah bentuk
laporan penelitian penulisan sejarah yang berjuidmpak Kebijakan
Navoye Nyscheleniye Mikhail Gorbachev Terhadap Reunifikasi Jerman 1989
sehingga menjadi satu kesatuan sejarah yang utuh.

Penyusunan skripsi ini mencakup keempat langkala kgang merupakan
kegiatan inti penelitian. Langkah-langkah peneiitsendiri terbagi ke dalam tiga
tahap yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan igianeldan laporan penelitian.

Ketiga tahap penelitian tersebut akan lebih dijedaidi bawah ini sebagai berikut:
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3.1 Persiapan Pendlitian

3.1.1 Penentuan dan Pengaj uan Penelitian

Langkah-langkah yang penulis lakukan pada tahamdalah mengajukan
rancangan judul penelitian kepada dewan yang sédarsus menangani penulisan
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS URt yfam Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS). Judul yang penulis ajukan “DampabiakanNavoye Nyscheleniye
Mikhail Gorbachev Terhadap Reunifikasi Jerman 198S&telah Seminar Pra-
Rancangan Penulisan Skripsi, yang dilaksanakan tzadpal 2 Desember 2009 di
Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejarah, dan mendapasukan dari Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) dan calorbpebing, maka penulis tetap
menggunakan judul tersebut.

Pengesahan penelitian dikeluarkan melalui surgputksan dari Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan &&adi Sejarah No: 0108 /
TPPS/ JPS/ 2009. Setelah disetujui, pengesahaRk petwlisan skripsi dikeluarkan
melalui Surat Keputusan Ketua Jurusan Pendidikgar&eFPIPS UPI, dan sekaligus
penentuan pembimbing skripsi pada bulan Desemb@®, 2fnitu Bapak Dr. Nana
Supriatna, M. Ed (sebagai Pembimbing 1) dan Bapak Bl. R. Achmad Iryadi
(sebagai Pembimbing 1l). Dalam proposal penelifiang diajukan tersebut memuat
tentang:

a. Judul Penelitian.
b. Latar Belakang Masalah.

c. Rumusan dan Pembatasan Masalah.
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d. Tujuan Penelitian.

e. Definisi Judul.

f. Tinjauan Pustaka.

g. Metode dan Teknik Penelitian.
h. Sistematika Penulisan.

3.1.2 Konsultas

Selama proses konsultasi awal, selain mengenagguodimbingan, penulis
juga mendapatkan masukan mengenai substansi skib@&i dari Pembimbing |
maupun Pembimbing Il. Konsultasi biasanya dimulangenai perubahan judul dan
fokus permasalahan yang dihadapi dalam setiapsbdhari skripsi ini.

Jadwal konsultasi bersifat bebas dan setiap pesemiembahas satu atau
dua bab yang diajukan, revisi maupun konsultasi beumKonsultasi satu bab
biasanya tidak cukup satu kali bimbingan karenalsedlda kekurangan yang harus
ditambah, dikurangi ataupun diperbaiki oleh penwfisnsultasi terus dilaksanakan

sampai semua bab selesai dan penulisannya benar.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Bagian ini merupakan tahap penting dari sebuahlipene Langkah-langkah
yang penulis tempuh dalam mengkaji permasalahag g#eliti dalam skripsi ini
mengikuti tahapan metode sejarah yang dikemukakamsbddin (1996: 67-187)
yang mencakup heuristik, kritik, interpretasi daenglisan sejarah (historiografi).

Keempat langkah metode sejarah tersebut akan pamaikan di bawabh ini:
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3.21 Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pada tahap ini, penulis berusaha mencari berbag#er yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Sumber sejarah yangt gegraulis temukan adalah
berupa literatur. Teknik studi literatur dipakaitwkh mengumpulkan sumber-sumber
atau tulisan yang dianggap relevan dengan masaahblif|an. Hal ini dilakukan
dengan jalan meneliti dan mengkaji hasil karyaalmpenulis lain. Penulis berhasil
mengumpulkan buku-buku sebagai sumber literatsebert diantaranya dari:

a. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UBil)perpustakaan ini,
penulis mendapatkan sumber-sumber berupa bukuadata: World Politic
In a New Era (1995) karya Spiegederta bukuThe New Germany and The
New Europe (1992) karya Stares.

b. Perpustakaan FISIP UNPAD Jatinangor. Di perpustakad, penulis
mendapatkan sumber-sumber berupa buku, antaralbasan Politik Pakta
Warsawa dan Comelon (1983) karya AmbarmarPolitik Internasional: Suatu
Kerangka Analisis (1987) karya HolstiPerbandingan Pemerintahan (2007)
karya Inu KencanafTeori, Etika dan Kebijakan Hubungan Internasional
(1992) karya Rudyjnternasional Relations Theory: Realism, Prularism,
Globalism (1991) karya Toma, P.A. dan Gorman; Rosenau, Ji¥mpson,
Kenneth W. dan gavin Boyd yang berjudtbrid Politic: an Introduction
(1976).

c. Perpustakaan SASTRA UNPAD Jatinangor. Di perpustakei, penulis

mendapatkan sumber-sumber berupa buku, antaraRasga Baru Menuju
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Demokrasi (Pengantar dan Latar Belakang Budayanya) (2005) karya
Fachrurodji.

. Perpustakaan Asia-Afrika. Di perpustakaan ini, pisnmenemukan literatur
yang relevan dengan bahan kajian penulisan skypgy buku karya Egbert
yang berjudulSoviet Foreign Policy: Its Social and Economic Conditions
(1975); buku karya Kampelman yang berjudimi Soviet Diplomacy Toward
The Former Soviet Union (Building a Strategi Partnership) (1992); buku
karya Morgenthau yang berjudablitik Antar Bangsa (1990) penerjemah S.
Maimoen.

. Perpustakaan FISIP UNPAS. Di perpustakaan ini, lmenmenemukan
literatur karya Francis Fukuyama yang berjutiné End of History and The
Last Man (2003); literatur karya Dwi Susanto yang berjudrérubahan
Politik di Negara-Negara Eropa Timur (1990).

Perpustakaan CSIS Jakarta. Di perpustakaan iniulipemendapatkan
sumber-sumber berupa buku, antara ldherestroika Dalam Perspektif
(strategi dan dilema Gorbachev) (1990) karya Padma Desai; buku karya
Gransow yang berjudulniting Germany : Documents and Debates 1944-
1993 yang diterbitkan tahun 1994; buku yang berju@efman Unification
and Its Discontents : Documents From The Peaceful Revolution (1996) karya
Gray; bukuThe Federal Republic of Germany and The German Democratic

Republic In International Relations : Second Series : From Cooperation To
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Unification (1991) karya Meyer; buk@Gorbachev : The Making Of The Man
Who Shook the World (Biografi) (1991) karya Sheehy.

. Kedutaan Besar Federal Rusia di Jakarta Selatantedpat ini, penulis
mendapatkan buku yang berjudfacts About Union Soviet Socialist
Republics (1995) yang dikeluarkan oleh Kedutaan Besar FédRuiaia serta
DVD Drive yang di dalamnya memuat mengenai data-dsdrta gambar
peristiwa reunifikasi Jerman dan proses “Perundinga4” yang disertai
dengan gambar tokoh-tokoh yang terlibat di dalansfa tersebut.

. Kedutaan Besar Federal Jerman di Jakarta Utaratempat ini, penulis
mendapatkan buku yang berjudhacts About Germany (1993)

Selain mengunjungi berbagai perpustakaan tersgiauulis juga mencari

buku di beberapa toko dan pameran buku di daeraldBa seperti Gramedia dan

Dewi Sartika. Misalnya bukuSeratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh Dalam

Sgarah (1978), yang di dalamnya terdapat pembahasan manbgegrafi Mikhail

Gorbachev karya Hart, bukBidato-Pidato Yang Mengubah Dunia (2006) karya

Montefiore yang penulis dapatkan dari toko buku Gramediaoth Bandung.

Selain buku sumber yang penulis miliki, penulisgugempunyai beberapa

koleksi buku pribadi mengenai pemikiran Mikhail Bachev dalam proses reformasi

di Uni Soviet diantaranya yaitBerestroika: Pemikiran Baru Untuk Negara Kami

dan Dunia (2001) karya Gorbachev sendiri; bukadonesia-Jerman (Kemitraan

Ideal) (1997) karya A.H Shahab; bulRussia And America (Dangers and prospects)

(1956) karya Roberts Henry.
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Dalam upaya untuk memperkaya akan referensi yangekan, penulis juga
memperoleh beberapa tulisan dari internet yangattedengan topik skripsi ini. Di
antaranya situshttp://id.wikipedia.org/wiki/Sgjarah_Uni_Soviet_%281985-1991%29
yang menceritakan Upaya-upaya Gorbachev untuk npenghkan sistem komunis
menawarkan harapan, namun akhirnya terbukti tidakat dikendalikan dan
mengakibatkan serangkaian peristiwa yang akhirny@tugp dengan pembubaran

imperium Soviet.

322 Kritik

Penulis menggunakan kritik sumber terhadap sumimaber sekunder yang
berupa buku-buku yang telah diperoleh dalam taheapcari dan mengumpulkan
sumber (heuristik), kritik sumber dilakukan terhadaumber utama dan buku
penunjang lainnya. Helius Sjamsuddin (1996: 118hjelaskan bahwa fungsi kritik
sumber bagi sejarawan erat kaitannya dengan tigegrawan itu dalam mencari
kebenaran. Dalam tahap ini, seringkali sejarawbadiipkan untuk membedakan apa
yang benar dan apa yang salah, apa yang mungkiragiaryang meragukan atau
skeptis. Kiritik tersebut secara garis besar didagi, yaitu kritik intern (internal) dan
kritik ekstern (eksternal). Tahap pertama dalanmikksumber yaitu kritik ekternal
yang kemudian dilanjutkan dengan kritik internal.

Tahap pertama dalam melakukan kritik sumber yaittikkeksternal, yang
merupakan cara melakukan verifikasi atau pengujenhadap aspek-aspek luar

sumber sejarah. Penulis dalam hal ini menggunakarber sekunder, maka penulis
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tidak melakukan kritik pada dokumen melainkan psai@ber turunan dalam bentuk
buku. Dalam melakukan kritik ekternal terhadap serysumber tertulis yang berupa
buku-buku itu, penulis tidak menelitinya secaraakehanya mengklasifikasikannya
dari aspek latar belakang penulis buku tersebutteéfgebut dilakukan untuk melihat
keotentisitasnya sehubungan dengan tema penullsgrsisini. Selain itu, tahun
terbit dimana semakin kekinian angka tahunnya samb&ik karena setiap saat
terjadi perubahan, dan penerbit serta tempat diam@arku itu diterbitkan untuk
melihat spesialisasi tema-tema buku yang dikeluaidah penerbit tersebut, serta
tentu saja kepopuleran dari penerbit juga dipenigikan sehingga tingkat
kepercayaan kepada isi buku tersebut semakin tinggi

Setelah melakukan kritik eksternal, langkah selaym melakukan Kkritik
internal. Kritik internal dilakukan oleh penulis tuk melihat layak tidaknya isi dari
sumber-sumber yang telah diperoleh untuk selangutfijadikan penelitian skripsi
ini. Kritik internal yang dilakukan penulis diawaketika penulis memperoleh
sumber, penulis membaca secara keseluruhan isiesuk@mudian dibandingkan
dengan sumber-sumber lain yang telah dibaca oletliseerlebih dahulu. Dari hasil
perbandingan itu, maka akan diperoleh kepastianwvé@abumber tersebut bisa
digunakan karena sesuai dengan topik kajian.

Kritik internal dilakukan penulis terhadap isi bukang ditulis oleh A.H
Shahab dengan juddihdonesia-Jerman (Kemitraan Ideal) (1997) Buku ini secara
rinci meninjau lebih jauh mengenai hubungan diplsimrentara Indonesia dengan

Jerman, namun dibagian halaman tertentu (tepatrataman 93-109) terdapat
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pembahasan yang menunjang penulisan skripsi itu ydimulai dari pembahasan
menjelang reunifikasi sampai dampak yang diakibatetelah reunifikasi.

Dalam buku ini terdapat pembahasan yang menuruilisemnik, yaitu jika
membaca literatur yang lain bahwa penggagas muyeubie untuk mengadakan
reunifikasi Jerman datang dari pemimpin Sovietwadikhail Gorbachev dan beliau
mencoba merangkul negara-negara sekutu seperti®rémggris dan Amerika yang
menguasai Jerman Barat dengan mengadakan perdanmaignreunifikasi Jerman.
Akan tetapi, dalam bukundonesia-Jerman (Kemitraan ldeal) justru sebaliknya
bahwa ternyata ide untuk mengadakan reunifikagnderdatang justru dari pihak
Prancis, Inggris dan Amerika serta Jerman BaratJéaman Timur. Namun, penulis
mencoba menganalisis dan memahaminya lebih dalagademencoba mencari dan
menganalisis literatur lain guna mendapat kejelasakna.

Sebagai pembanding digunakan bukarya Robert Henry yang berjudul
Rusia And Amerika (Danger and Prospect) (1952). Dalam buku ini diuraikan lebih
rinci mengenai munculnya ide untuk mengadakan fikasi Jerman datang dari
pemimpin Soviet yaitu Mikhail Gorbachev, dengangleah awal la mengadakan
perdamaian dengan Amerika Serikat yang sejak ddtupakan musuh besar Uni
Soviet dalam permasalahan nuklir, persaingan serpatsaingan di bidang ekonomi,
politik sampai persaingan wilayah kekuasaan. Dalailayah kekuasaan (salah
satunya Jerman) Mikhail Gorbachbkerinisiatif menyatukan Jerman dengan terlebih

dahulu merundingkannya dengan Amerika Serikat.|&eit, Amerika Serikat baru
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berunding dengan negara sekutu lainnya sepertri;yggn Prancis yang ketika itu
menguasai Jerman Barat.

Berdasarkan hasil dari melakukan kritik internagnplis mendapatkan
perbedaan pendapat dari berbagai penulis, Halikarehakan latar belakang setiap
penulis itu berbeda. Perbedaan pendapat dari satbes dengan sumber lainnya
adalah kemungkinan yang bisa diperoleh dari tindd&dik internal. Kemungkinan
lainnya adalah sumber-sumber yang berbeda dan stsuber yang tidak
menyebutkan apa-apa (Sjamsuddin, 1996: 116).

Untuk menjawab teka-teki yang ada dalam kedua bdikatas, penulis
melengkapinya dengan buku karya Folker Gransow pangdulUniting Germany :
Documents and Debates, 1944-1993 (1994).Dalam buku ini sebenarnya merupakan
kumpulan dokumen-dokumen dari proses perundinganifieasi Jerman. Dalam
buku ini dijelaskan bagaimana proses reunifikasnde yang dilakukan oleh Mikhail
Gorbachev dan negara sekutu seperti Inggris, Pralaci Amerika Serikat. Dalam hal
ini, Mikhail Gorbachev mengadakan pertemuan dergghrerapa negara pemenang
perang untuk bersama-sama menandatangani perdanmidnmenyatukan Jerman.
Kelak perundingan ini akan dikenal dengan nama ui#ingan 2+4”. Buku ini
memberikan suatu pengetahuan baru bagi penulgata bahwa inisiatif Gorbachev
untuk mengadakan proses reunifikasi disambut haotgt negara sekutu yaitu
Inggris, Prancis dan Amerika Serikat. Setelah médak perbandingan itu, terlihat

adanya hubungan antara satu buku dengan buku giamyd.
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3.2.3 Penafsiran (I nterpretasi)

Tahap interpretasi atau penafsiran merupakan tgbepberian makna
terhadap fakta-fakta yang telah dikumpulkan pendéia kemudian disusun sesuai
permasalahan yang dikaji. Setelah fakta-fakta iterhésil dirumuskan dan
disimpulkan, kemudian dilakukan penafsiran datalaP@hap akhir dari penelitian
yaitu penulisan sejarah, fakta yang telah ditadsirkdan dimaknai oleh penulis
kemudian disusun ke dalam beberapa pokok pikirarg yakan dijadikan sebagai
kerangka pemikiran untuk penulisan sejarah.

Merujuk pendapat Sjamsuddin (1996: 161-165) teatlajua macam cara
penafsiran yang ada kaitannya dengan faktor-falgendorong sejarah yaitu
determinisme dan kemauan bebas manusia serta lsapelmaanusia mengambil
keputusan. Di antara bentuk-bentuk penafsiran whatestik itu ialah determinisme
rasial, penafsiran geografis, interpretasi ekon@enafsiran (orang besar), penafsiran
spiritual atau idealistik, penafsiran ilmu dan tekmi, penafsiran sosiologi, dan
penafsiran sintesis. Berdasarkan hal tersebut geménafsirkan bahwa terjadinya
perubahan politik luar negeri Uni Soviet pada m&Bkhail Gorbachev. Apabila
ditinjau dari bentuk-bentuk penafsiran dapat dikglokkan sebagai penafsiran
spiritual atau idealistik.

Penafsiran spiritual atau idealistik merupakan fsrem yang erat
hubungannya dengan peran jiwa, ide manusia dalakempéangan sejaralPenulis
menafsirkan penafsiran spiritual atau idealistikeka semenjak kecil Mikhail

Gorbachev mengalami kehidupan seluruh pemimpin Kosnkecuali Lenin. Dari
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pemerintahan Stalin yang penuh teror, hingga Kotist&hernenko, yang kemudian
digantikannya, hukum hanya dijadikan alat pengu&abachev hidup di negara
perang yang menimbulkan kesengsaraan bagi korb@mgeBerbekal pengalaman
tersebut, ia menetapkan diri menjadi politisi de@anooba memperbaiki keadaan Uni
Soviet dengan mengeluarkan beberapa kebijakan galal satunya yaitu kebijakan
politik luar negeri atau lebih dikenal dengan &tiNavoye Nyscheleniye. Tujuan
Gorbachev menerapkan kebijakan ini yaitu agar regagara lain seperti Amerika
Serikat, Inggris dan Prancis yang terlibat peraeaggdn Uni Soviet menyelesaikan
masalah dengan jalan diplomasi. Kebijakan ini majugkan Uni Soviet untuk
bersikap lunak terhadap negara lain.

3.2.3.1 Pendekatan

Pada proses interpretasi, penulis menggunakan katade sejalan yang
dikemukakan oleh Kartodirdjo (1993: 4) bahwa pemgigaran kita mengenai suatu
peristiwa sangat tergantung pada pendekatan, d@Eearsegi mana kita memandang,
dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mamgy ydiungkapkan dan lain
sebagainya. Pendekatan yang digunakan oleh penatialah pendekatan
interdisipliner. Pendekatan interdisipliner adalamtuk pendekatan dalam sejarah
yang menggunakan bantuan disiplin-disiplin lainm(itlmu sosial). Dalam
pendekatan ini, sejarah menjadi disiplin ilmu utadaéam mengkaji permasalahan.
Untuk mempertajam analisis maka disiplin ilmu sajadibantu oleh disiplin ilmu-
ilmu sosial lainnya seperti ekonomi, politik, geaigr dan yang lainnya. Hal ini

dilakukan agar suatu peristiwa dapat diungkap seatath dan menyeluruh (holistik).
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Pendekatan ini digunakan oleh penulis sehingga ktah mampu melakukan suatu
penjelasan dalam mengungkapkan serta menjelaskaalahayang dikaji, selain
untuk memudahkan proses penafsiran. Adapun sebaiu& penulis menggunakan

pendekatan interdisipliner dengan menggunakan ldamiu politik dan sosiologi.

3.3 Laporan Pendlitian

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari keselurupanelitian. Dalam
metode historis, langkah ini dinamakan historiogriahporan penelitian ini disusun
secara kronologis sebagai alat memahami bagaimamstiywa itu terjadi. Selain itu,
laporan penelitian ini disusun berdasarkan bukuoPeah Penulisan Karya limiah
(Laporan Buku, Makalah, Skripsi, Tesis, Disertag®009) yang diterbitkan
Universitas Pendidikan Indonesia. Sistematika psanldibagi menjadi lima bagian
yang memuat pendahuluan, telaah kepustakaan, metadeteknik penelitian,
pembahasan dan yang terakhir adalah kesimpulan.

3.3.1 Teknik Penulisan L aporan

Cara penulisan laporan penelitian ini diarahkanhofekus atau pusat
pembahasan. Dalam penulisan laporan ini, penulisniline fokus tema yaitu
menyajikan konsep yang muncul dari pemikiran Rolitiuar Negeri (Navoye
Nyscheleniye) Uni Soviet pada masa Mikhail Gorbachan aspek pengaruhnya
terhadap proses Reunifikasi Jerman 1989. Tekniklgam dalam skripsi ini, penulis
menggunakan sistem Harvard. Penggunaan sistemigonakan penulis karena

disesuaikan dengan hal yang lazim digunakan akaiddmiversitas Pendidikan
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Indonesia dalam penulisan karya ilmiah. Dalam hapenggunaan sistem Harvard,
penulis merujuk pada buku Pedoman Penulisan Kahy#ah (Laporan Buku,
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi) yang diteraitkJP1 (2009).

3.3.2 Langkah-langkah Penulisan L aporan

Langkah penulisan skripsi ini, dibagi dalam tahejaledan tahap akhir (tahap
penulisan yang sebenarnya). Pada tahap ini akaku#n pengumpulan materi dan
kategorisasi data. Upaya pengumpulan sumber ditakplkenulis sejak Februari 2009
hingga merasa mendapatkan referensi yang cukup.

Untuk penulisan ini, data yang dipakai dalam seliagian atau bab, terdapat
perbedaan sesuai dengan titik berat pembahasapotak tujuan tertentu dari tiap
bab. Tahap penulisan terakhir akan dilakukan detelateri atau bahan tersusun dan
kerangka tulisan dibuat. Tulisan akhirnya dilakukzab demi bab sesuai dengan
proses penelitian yang dilakukan secara bertahapuliBan skripsi ini dimulai
setelah Seminar Pra-Rancangan Penulisan Skripsuli®an pada bulan Desember

2009 dan proses ini dilakukan dengan berbagai naasdiéri Pembimbing | dan II.
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